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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di TK
Dharma Wanita 1 Kepel Desa Kepel Kecamatan Ngetos Kabupaten Nganjuk, bahwa kemampuan
membaca permulaan pada Anak Kelompok B di TK Dharma Wanita 1 Kepel Desa Kepel Kecamatan
Ngetos Kabupaten Nganjuk masih reletif rendah. Untuk itu peneliti termotivasi untuk melakukan
penelitian guna meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak dengan judul penelitian
”Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Anak Melalui Penggunaan Media Kartu Kata
Bergambar Pada Anak Kelompok B di TK Dharma Wanita 1 Kepel Desa Kepel Kecamatan Ngetos
Kabupaten Nganjuk Tahun Pelajaran 2016/2017”. Subjek dalam penelitian ini adalah anak kelompok
B TK Dharma Wanita 1 Kepel Desa Kepel Kecamatan Ngetos Kabupaten Nganjuk yang berjumlah 17
anak terdiri dari 7 anak laki-laki dan 10 anak perempuan. Penelitian ini dilakukan dalam tiga siklus
yang terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Hasil dari
penelitian yang telah dilakukan pada tindakan siklus I ketuntasan belajar anak masih mencapai 53%,
sedangkan pada tindakan siklus II ketuntasan belajar anak mengalami peningkatan mencapai 71%, dan
pada tindakan siklus III ketuntasan belajar anak meningkat menjadi 82%. Maka dapat disimpulkan
bahwa melalui media kartu kata bergambar dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan
pada anak Kelompok B TK Dharma Wanita I Kepel Desa Kepel Kecamatan Ngetos Kabupaten
Nganjuk.

Kata Kunci: Membaca Permulaan, Kartu Kata Bergambar
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I.

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah segala
pengalaman hidup dalam berbagai
lingkungan  yang  berpengaruh
positif bagi perkembangan individu
yang berlangsung sepanjang hayat.
Masitoh,  dkk  (2007:  1.3).
Pendidikan berlangsung sejak usia
dini berlanjut sampai pada jenjang
pendidikan lebih lanjut bahkan
sampai akhir hayat. Pendidikan
Anak Usia Dini adalah jenjang
pendidikan sebelum pendidikan
dasar yang merupakan suatu upaya
pembinaan yang ditujukan bagi
anak sejak lahir sampai dengan usia
enam tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan
untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani
agar anak memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut,
yang diselenggarakan pada jalur
formal, nonformal, dan informal.
Upaya  meningkatkan  kualitas
pendidikan merupakan tanggung
jawab  bersama. Oleh karena itu
pemerintah berupaya untuk
meningkatkan pendidikan anak usia
dini, salah satunya taman kanak-
kanak yang merupakan lembaga
pendidikan formal sebelum
memasuki sekolah dasar.
Pendidikan taman kanak-kanak

sangat penting bagi anak karena
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perkembangan anak sangat baik
dalam berbagai aspek
perkembangan. Usia dini
merupakan masa emas atau golden
age karena anak mengalami
pertumbuhan dan perkembangan
yang sangat pesat dan tidak
tergantikan pada masa mendatang.
Usia dini menjadi masa terpenting
dalam rentang kehidupan seorang
anak karena pada masa ini
pertumbuhan otak sedang
mengalami  perkembangan yang
sangat pesat, hal ini dibuktikan dari
berbagai penelitian di bidang
neurologi bahwa: 50% kecerdasan
anak terbentuk dalam kurun waktu
4 tahun pertama, setelah  anak
berusia 8 tahun perkembangan
otaknya mencapai 80% dan pada
usia 18 tahun mencapai 100%.
(Agustini, dkk, 2016:30).
Pendidikan anak wusia dini pada
hakikatnya adalah pendidikan yang
diselenggarakan dengan tujuan
untuk memfasilitasi pertumbuhan
dan perkembangan anak secara
menyeluruh atau menekankan pada
pengembangan  seluruh  aspek
kepribadian anak. Masitoh (2007:
1.8). Sebagai suatu lembaga
pendidikan  prasekolah, taman
kanak-kanak mempunyai tugas
yaitu mempersiapkan anak didik

dengan cara memperkenalkan
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berbagai pengetahuan, sikap dan
perilaku, ketrampilan dan
intelektual agar dapat memasuki
jenjang  pendidikan selanjutnya
serta dapat beradaptasi dengan baik
dalam setiap kegiatan
pembelajaran. Pandangan tersebut
mengisyaratkan taman kanak-kanak
adalah suatu lembaga pendidikan
pra-sekolah yang tidak mengemban
tanggung jawab kemampuan
akademik anak seperti membaca,
menulis, dan berhitung. Pembinaan
kemampuan akademik ini harus
menjadi tanggung jawab utama
lembaga pendidikan sekolah dasar.
Seiring dengan  perkembangan
pendidikan menjadikan pergeseran
tanggung jawab pengembangan
kemampuan dari sekolah dasar ke
taman kanak-kanak. Salah satu
aspek perkembangan yang
dikembangkan di taman kanak-
kanak yaitu bahasa yang meliputi
bahasa reseptif (menyimak dan
membaca) dan bahasa ekspresif
(berbicara dan menulis). Bahasa
sebagai  salah satu aspek yang
harus dikembangkan pada usia TK
karena  merupakan media
komunikasi agar anak dapat
menjadi bagian dari kelompok

sosialnya. Bahasa adalah bunyi-
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bunyi yang diujarkan  oleh
pengguna. Bahasa dapat
berkembang karena digunakan oleh
manusia. Bunyi memiliki
kandungan irama,dinamik, dan
tempo. Irama, dinamik, dan tempo
merupakan unsur pokok didalam
seni.  Seni  identik  dengan
keindahan. Oleh sebab itu, bahasa
memiliki sifat seni. Mulyati, dkk
(2009: 2.5).

Membaca permulaan sangat
penting dimiliki anak. Anak yang
gemar membaca akan mempunyai
rasa kebahasaan yang lebih tinggi.
Kegemaran membaca harus
dikenalkan sejak usia dini. Putra
(2008: 8). Membaca merupakan
ketrampilan bahasa yang bersifat
reseptif. Kemampuan membaca
merupakan kegiatan yang
kompleks dan melibatkan berbagai
ketrampilan. Kegiatan membaca
merupakan satu kesatuan kegiatan
yang terpadu yang mencakup
beberapa kegiatan seperti
mengenali huruf dan kata-kata,
menghubungkannya dengan bunyi,
maknanya serta menarik
kesimpulan  mengenai  maksud
bacaan (Dhieni, dkk, 2007: 5.5).
Membaca permulaan merupakan

membaca awal yang diberikan
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kepada anak didik sebagai dasar
untuk jenjang selanjutnya.
Mengajarkan membaca
permulaan di taman kanak-kanak
dapat dilaksanakan selama dalam
batas-batas aturan pengembangan
pra sekolah serta berdasarkan pada
prinsip dasar hakiki pendidikan
taman kanak-kanak yaitu sebagai
sebuah taman bermain, sosialisasi,
dan  pengembangan  berbagai
kemampuan pra-skolastik yang
lebih  substansi pada  bidang
pengembangan kemampuan dasar,
yang meliputi kemampuan
berbahasa, kognitif, fisik motorik,
dan seni. Mencermati kondisi
kegiatan pembelajaran membaca
permulaan di taman kanak-kanak
perlu  dilakukan penelitian yang
bersifat reflektif dengan melakukan
tindakan yang direncanakan,
dilaksanakan, dievaluasi. Melalui
serangkaian tindakan diharapkan
dapat mengubah suasana
pembelajaran kearah pembelajaran
yang lebih memungkinkan anak
didik terlibat secara aktif dan
menyenangkan.  Salah  satunya
dapat dicapai melalui pembelajaran
dengan  menggunakan  media
gambar.  Media  kartu  kata

bergambar yang dimaksud dalam
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penelitian ini adalah pengembangan
dari media kartu kata dan media
gambar, schingga karakteristik
media ini adalah media tersebut
dilengkapi kata sebagai keterangan
gambar untuk mengenalkan konsep
gambar dengan lambang hurufnya.
Kata-kata yang digunakan dalam
kartu kata adalah kata yang sudah
akrab dengan kehidupan anak,
keakraban anak dengan kata-kata
ini  akan sangat membantu
meningkatkan responnya dalam
kegiatan membaca. Media kartu
kata bergambar ini mudah untuk
disusun sendiri oleh guru untuk
mengajari anak membaca.
Kenyataan menunjukkan kegiatan
pembelajaran membaca permulaan
di TK Dharma Wanita 1 Kepel
kurang menarik karena berbagai
faktor diantaranya, media belajar
yang kurang memadai, penyajian
kegiatan yang kurang bervariasi
karena hanya menggunakan lembar
kegiatan siswa, serta membaca
tulisan yang ditulis di papan tulis
saja. Masalah tersebut tidak baik
jika terus dibiarkan karena akan
berpengaruh terhadap proses dan
hasil pembelajaran. Atas dasar itu
peneliti mengadakan perbaikan

pembelajaran  dengan melakukan
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penelitian tindakan kelas yang
berjudul “Meningkatkan
Kemampuan Membaca Permulaan
Melalui Media Kartu  Kata
Bergambar Pada Anak Kelompok
B TK Dharma Wanita 1 Kepel
Desa Kepel Kecamatan Ngetos
Kabupaten
Pelajaran 2016/2017.”

Nganjuk Tahun

Dengan penelitian tindakan kelas ini

diharapkan proses kegiatan belajar

mengajar menjadi lebih efektif, anak

didik menjadi lebih aktif, senang dan

hasil belajar menjadi lebih meningkat.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan dalam

tiga siklus. Menggunakan instrumen

berupa lembar observasi unjuk kerja,

lembar penilaian anak, dan lembar

observasi guru, dokumentasi berupa

foto-foto kegiatan yang digunakan,

dan teknik penilaiannya adalah unjuk

kerja.

1.

Subjek yang dinilai

Anak kelompok B TK Dharma
Wanita I Kepel Desa Kepel
Kecamatan Ngetos Kabupaten

Nganjuk.

. Kemampuan yang dinilai :

Kemampuan membaca permulaan.

. Indikator : dapat menyebutkan

simbol-simbol sebagai persiapan
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membaca dan dapat membaca

gambar sendiri.

. Teknik penilaian : Unjuk Kerja

. Prosedur Penelitian :

a. Anak dikondisikan untuk duduk
di  kelompoknya  masing-
masing. Satu kelompok terdiri
dari 4-5 anak.

b. Guru mempersiapkan media
kartu kata bergambar dan
mengenalkannya kepada anak.

c. Guru menjelaskan aturan main
yaitu anak di minta untuk
mencari kartu kata yang sesuai
dengan gambar yang
ditunjukkan.

d. Guru menunjukkan sebuah
gambar, lalu guru menunjukkan
nama dari gambar tersebut yang
berada di balik gambar.

e. Guru membimbing anak
membaca tulisan pada kartu
kata.

f.  Anak membaca tulisan dengan
suara yang keras dan lantang
pada kata yang ditunjuk guru.

g. Guru memberikan media kartu
kata bergambar pada salah satu
anak dan diteruskan kepada
anak yang lain sampai seluruh
anak di dalam kelompok
mendapat kesempatan untuk

membaca kartu kata bergambiar,
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kemudian mencari kartu kata Berdasarkan hasil penelitian yang

yang sesuai dengan gambar dilakukan, hasil belajar anak didik dari

tadi. siklus I, II, dan III dapat dijabarkan
h. Guru mengamati anak dalam melalui tabel sebagai berikut :
kegiatan pembelajaran. N | Hasil Penilaian Pra Siklus | Siklus | Siklus
0. | Perkembangan Tinda I II I
i. Guru memberikan penilaian Anak kam
1. Tuntas 35% 53% 71% 82%
kepada anak tentang 2. | Belum Tuntas 65% 47% 29% 18%
Jumlah 100% | 100% | 100% | 100%
kemampuan membaca
permulaan. Berdasarkan data tabel di atas

j. Guru memberikan bimbingan menunjukkan bahwa terjadi

kepada anak yang memerlukan peningkatan ketuntasan belajar. Pada

pra tindakan persentase ketuntasan

35%. Setelah diadakan kegiatan

6. Kriteria Peniaian:

a. Anak mendapatkan nilai

bintang empat (A A )

jika jika anak mampu membaca

pembelajaran pada siklus I persentase
ketuntasan belajar meningkat menjadi

kata dengan tepat dan benar 53%, pada siklus II 71%, dan pada

tanpa bantuan guru siklus III hasil ketuntasan anak

b. Anak mendapatkan nilai meningkat  lagi menjadi  82%.

bintang tiga ( YkYdk ) jika

Berdasarkan data tersebut

anak mampu membaca kata
dengan benar tetapi ada
beberapa yang belum tepat.

c. Anak mendapatkan nilai
bintang dua (k) jika anak
sudah mampu membaca namun
tetapi masih dengan bantuan

guru.

menunjukkan ketuntasan belajar anak
didik telah memenuhi kriteria yang
ditetapkan  yaitu minimal  75%.
Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa media kartu kata bergambar
dapat meningkatkan = kemampuan
membaca permulaan pada anak

Kelompok B TK Dharma Wanita 1

d. Anak  mendapatkan nilai Kepel Kecamatan Ngetos Kabupaten

bintang satu ( Yk ) jika anak Nganjuk.

belum mampu membaca.
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